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Abstract 

This study aims to determine the effect of Work-life Balance and work 

environment simultaneously or partially on the performance of ASN 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya. 

With a research sample of 70 ASN as respondents to Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya. The data used is 

primary data. The analytical tool used in this study is multiple linear 

regression using the SPSS support application version 27. Simultaneously 

Work-life Balance and work environment have a significant effect on 

teacher performance Partially, the Work-life Balance variable has a 

significant effect on teacher performance, as well as the work 

environment variable, which partially has a significant effect on teacher 

performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work-life Balance 

dan lingkungan kerja secara simultan maupun parsial terhadap kinerja 

ASN Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota 

Tasikmalaya. Dengan sampel penelitian sebanyak 70 responden ASN 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya. 

Data yang digunakan adalah data primer. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan 

aplikasi support SPSS versi 27. Secara simultan Work-life Balance dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Secara 

parsial variabel Work-life Balance berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja ASN, begitu juga dengan variabel lingkungan kerja 

secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja ASN. 
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1. Pendahuluan 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran yang sangat penting dalam sistem birokrasi 

pemerintahan sebagai pelaksana utama pelayanan publik sekaligus penunjang tercapainya 

tujuan organisasi pemerintah. ASN bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan, 

mengelola program, serta memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, 

efektif, dan berintegritas (Supriatna et al., 2023). Dalam era globalisasi, tuntutan masyarakat 

terhadap kualitas pelayanan publik semakin meningkat, sehingga ASN dituntut untuk adaptif, 

inovatif, serta mampu memanfaatkan perkembangan teknologi digital dalam mendukung tugas 

dan fungsinya (Aulia et al., 2024; Nasution & Rizky, 2024). 
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Kinerja ASN yang optimal menjadi kunci keberhasilan program pemerintah, karena ASN terlibat 

langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kebijakan. Kinerja yang baik 

memungkinkan program pemerintah tercapai sesuai sasaran, baik dari segi kualitas, waktu, 

maupun efisiensi biaya (Suparman et al., 2021). Namun, dalam praktiknya, masih banyak ASN 

yang menghadapi kendala, antara lain kurangnya efisiensi dalam menyelesaikan tugas, 

rendahnya inisiatif, lemahnya koordinasi antarbagian, serta pemanfaatan teknologi digital yang 

belum maksimal (Febriyanto et al., 2023). Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas kerja 

dan menurunkan kualitas pelayanan publik. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja ASN 

adalah kemampuan menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi atau 

yang dikenal dengan Work-life Balance. Work-life Balance dinilai penting untuk menciptakan 

keharmonisan dalam mengatur waktu antara pekerjaan, keluarga, maupun kepentingan pribadi, 

sehingga dapat mendukung kinerja yang lebih produktif (Putri & Frianto, 2021). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Work-life Balance berhubungan signifikan dengan peningkatan 

kinerja pegawai, termasuk pada ASN di instansi pemerintah (Nurshoimah et al., 2023; Harahap, 

2023). Selain itu, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 

ASN. Lingkungan kerja yang nyaman, didukung fasilitas memadai, komunikasi interpersonal 

yang baik, serta suasana kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas kerja 

pegawai (Astuti et al., 2022; Kasmiyati & Jelatu, 2024). Namun, hasil observasi awal di Dinas 

Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya menunjukkan bahwa kinerja 

ASN pada tahun 2021 hingga 2023 cenderung stagnan bahkan mengalami penurunan. Hal ini 

dipengaruhi oleh tingginya tuntutan pekerjaan, terbatasnya waktu untuk keluarga, lemahnya 

koordinasi, serta belum optimalnya pemanfaatan fasilitas kerja, termasuk sarana keamanan 

kantor. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh 

Work-life Balance dan lingkungan kerja terhadap kinerja ASN, khususnya pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil 

judul “Pengaruh Work-life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja ASN.”. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Work-life Balance (X1) 

Work-life Balance adalah sejauh mana individu mampu menyeimbangkan dan secara bersamaan 

merasa puas dalam hal pembagian waktu serta keterlibatan psikologis antara peran di 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, seperti dengan pasangan, orang tua, keluarga, teman, 

maupun anggota masyarakat, tanpa adanya konflik di antara kedua peran tersebut. 

 

Lingkungan Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang di dalamnya terdapat sejumlah kelompok serta 

berbagai fasilitas pendukung yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 

visi dan misi yang telah ditetapkan. 

 

Kinerja (Y) 

Kinerja karyawan adalah capaian yang diperoleh seorang karyawan dalam periode tertentu. 

Oleh karena itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai prestasi kerja yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas. 
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3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut Setyawati et 

al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang mempunyai tujuan 

utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala yang terjadi seccara 

sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.  

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota 

Tasikmalaya yang beralamat di Jalan Leuwidahu No. 85, Parakanyasag, Kecamatan Indihiang, 

Kota Tasikmalaya, Jawa Barat 46151. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Adapun populasi sasaran dalam penelitian ini 

adalah pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) pada Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan 

Perikanan Kota Tasikmalaya yang berjumlah 70 orang. 

Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berfokus pada 70 orang pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) di 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tasikmalaya. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling jenuh. 

 Penentuan Jumlah Sampel 

Dalam penelitin ini menggunakan metode non probability sampling. Non-Probability adalah 

teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap anggota populasi 

untuk dijadikan anggota sampel. Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu Sugiyono, (2022). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2015), pada hakikatnya suatu alat ukur dapat dikatakan sah (valid) apabila 

mampu mengukur secara akurat dan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan. Pernyataan-

pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dapat dinilai dengan menggunakan uji validitas. 

Dalam uji validitas, setiap butir pernyataan dikorelasikan dengan skor total dari masing-masing 

variabel. 

Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai validitas instrumen dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan valid. 

b. Jika nilai r hitung ≤ r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka instrumen dinyatakan tidak 

valid. 

Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.1. 
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seki
$

ta
$

r ga
$

ri
$

s 

di
$

a
$

gona
$

l da
$

n sesua
$

i
$

 denga
$

n a
$

ra
$

h ga
$

ri
$

s di
$

a
$

gona
$

l. Ji
$

ka
$

 da
$

ta
$

 menyeba
$

r denga
$

n norma
$

l, ma
$

ka
$

 

model regresi
$

 bi
$

sa
$

 memenuhi
$

 a
$

sumsi
$

 norma
$

li
$

ta
$

s. Na
$

mun a
$

pa
$

bi
$

la
$

 da
$

ta
$

 menyeba
$

r menja
$

uhi
$

 ga
$

ri
$

s 

di
$

a
$

gona
$

l, ma
$

ka
$

 bi
$

sa
$

 di
$

ka
$

ta
$

ka
$

n ba
$

hwa
$

 model regresi
$

 ti
$

da
$

k memenuhi
$

 a
$

sumsi
$

 norma
$

li
$

ta
$

s. 

Menurut (Ghoza
$

li
$

, 2018) untuk mengeta
$

hui
$

 a
$

pa
$

ka
$

h sua
$

tu da
$

ta
$

 berdi
$

stri
$

busi
$

 norma
$

l a
$

da
$

la
$

h 

seba
$

ga
$

i
$

 beri
$

kut: 
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a
$

) Ni
$

la
$

i
$

 si
$

gni
$

fi
$

ka
$

si
$

 < 0,05 = di
$

stri
$

busi
$

 ti
$

da
$

k norma
$

l 

b) Ni
$

la
$

i
$

 si
$

gni
$

fi
$

ka
$

si
$

 > 0,05 = di
$

stri
$

busi
$

 norma
$

l 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unsta

$

nda
$

rdi
$

zed 

Resi
$

dua
$

l 

N 70 

Norma
$

l Pa
$

ra
$

metersa
$

,b Mea
$

n .0000000 

Std. Devi
$

a
$

ti
$

on 2.08757505 

Most Extreme Di
$

fferences A
$

bsolute .087 

Posi
$

ti
$

ve .087 

Nega
$

ti
$

ve -.073 

Test Sta
$

ti
$

sti
$

c .087 

A
$

symp. Si
$

g. (2-ta
$

i
$

led) .200c,d 

a
$

. Test di
$

stri
$

buti
$

on i
$

s Norma
$

l. 

b. Ca
$

lcula
$

ted from da
$

ta
$

. 

c. Li
$

lli
$

efors Si
$

gni
$

fi
$

ca
$

nce Correcti
$

on. 

d. Thi
$

s i
$

s a
$

 lower bound of the true si
$

gni
$

fi
$

ca
$

nce. 

 

Sumber: Da
$

ta
$

 Pri
$

mer di
$

ola
$

h SPSS 27,2025 

 Pa
$

da
$

 A
$

symp. Si
$

g 2 di
$

da
$

pa
$

t ni
$

la
$

i
$

 sebesa
$

r 0,200 ya
$

ng a
$

rti
$

nya
$

 lebi
$

h da
$

ri
$

 0,05. Ma
$

ka
$

 da
$

pa
$

t 

di
$

si
$

mpulka
$

n da
$

ri
$

 Ta
$

bel Kolomogrov-Smi
$

rnov Tes da
$

ta
$

 berdi
$

stri
$

busi
$

 norma
$

l. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghoza
$

li
$

, 2018) uji
$

 multi
$

koli
$

ni
$

eri
$

ta
$

s bertujua
$

n untuk menguji
$

 a
$

pa
$

ka
$

h model regresi
$

 

di
$

temuka
$

n a
$

da
$

nya
$

 korela
$

si
$

 a
$

nta
$

r va
$

ri
$

a
$

bel beba
$

s (i
$

ndependen). Da
$

sa
$

r penga
$

mbi
$

la
$

n keputusa
$

n 

da
$

ri
$

 penguji
$

a
$

n i
$

ni
$

 menurut (Ghoza
$

li
$

, 2018) seba
$

ga
$

i
$

 beri
$

kut: 

a
$

) Ji
$

ka
$

 ni
$

la
$

i
$

 korela
$

si
$

 > 0,80 ma
$

ka
$

 terda
$

pa
$

t ma
$

sa
$

la
$

h multi
$

koli
$

ni
$

eri
$

ta
$

s 

b) Ji
$

ka
$

 ni
$

la
$

i
$

 korela
$

si
$

 < 0,80 ma
$

ka
$

 ti
$

da
$

k a
$

da
$

 ma
$

sa
$

la
$

h multi
$

koli
$

ni
$

eri
$

ta
$

s 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

Ha
$

si
$

l penguji
$

a
$

n SPSS versi
$

 27 menda
$

pa
$

tka
$

n ha
$

si
$

l pa
$

da
$

 kolom VI
$

F menunjuka
$

n ba
$

hwa
$

 

va
$

ri
$

a
$

bel Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce (1,002 < 10) da
$

n Li
$

ngkunga
$

n Kerja
$

 (1,002 < 10). Kemudi
$

a
$

n pa
$

da
$

 

kolom Tolera
$

nce Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce (0,998 > 0,10) da
$

n Li
$

ngkunga
$

n Kerja
$

 (0,998 > 0,10). Da
$

pa
$

t 

di
$

si
$

mpulka
$

n ba
$

hwa
$

 ti
$

da
$

k terja
$

di
$

 multi
$

koli
$

nea
$

ri
$

ta
$

s pa
$

da
$

 model regresi
$

 da
$

la
$

m peneli
$

ti
$

a
$

n i
$

ni
$

. 
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3. Uji Heteroskedasitas 

Uji
$

 heteroskeda
$

sti
$

si
$

ta
$

s memi
$

li
$

ki
$

 tujua
$

n untuk menguji
$

 a
$

pa
$

ka
$

h pa
$

da
$

 model regresi
$

 terja
$

di
$

 

keti
$

da
$

ksa
$

ma
$

a
$

n va
$

ri
$

a
$

nce da
$

n resi
$

dua
$

l a
$

nta
$

ra
$

 sa
$

tu penga
$

ma
$

ta
$

n ke penga
$

ma
$

ta
$

n ya
$

ng la
$

i
$

n 

(Ghoza
$

li
$

, 2018). Pa
$

da
$

 penguji
$

a
$

n heteroskeda
$

sti
$

si
$

ti
$

ta
$

s bi
$

sa
$

 denga
$

n meli
$

ha
$

t gra
$

fi
$

k sca
$

tterplot 

a
$

nta
$

ra
$

 SRESI
$

D da
$

n ZPRED ya
$

i
$

tu a
$

da
$

 a
$

ta
$

u ti
$

da
$

knya
$

 pola
$

 tertentu. Da
$

sa
$

r penga
$

mbi
$

la
$

n 

keputusa
$

n menurut (Ghoza
$

li
$

, 2018) a
$

da
$

la
$

h seba
$

ga
$

i
$

 beri
$

kut: 
a) Ji$ka $ terda$pa $t pola$ tertentu, seperti$ a $da$nya $ ti$ti$k-ti$ti$k ya $ng membentuk pola$ tertentu 

ya $ng tera$tur ma$ka $ da $pa $t di$i$ndi$ka $si$ka $n tela$h terja$di $ heteroskeda$sti$si$ta$s. 
b) Ji$ka $ ti $da$k terda$pa$t pola $ ya $ng jela$s, serta$ ti $ti$k-ti$ti $k menyeba$r di $ a $ta $s da$n di $ ba$wa $h a$ngka $ 

0 pa $da$ sumbu Y, ma$ka $ ti$da $k terja$di $ heteroskeda$sti$si$ta $s. 

A
$

da
$

pun gra
$

fi
$

k ha
$

si
$

l penguji
$

a
$

n heterokesda
$

sti
$

si
$

ta
$

s mengguna
$

ka
$

n SPSS da
$

pa
$

t di
$

li
$

ha
$

t pa
$

da
$

 

Ga
$

mba
$

r di
$

 ba
$

wa
$

h i
$

ni
$

: 
 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

Gambar 4. 1 Scatterplot Uji Heteroskedasitas 

 Ha
$

si
$

l a
$

na
$

li
$

si
$

s pa
$

da
$

 Ga
$

mba
$

r 4.3 menunjuka
$

n ba
$

hwa
$

 ti
$

ti
$

k-ti
$

tk menyeba
$

r seca
$

ra
$

 a
$

ca
$

k da
$

n ti
$

da
$

k 

membentuk pola
$

 tertentu. Ha
$

l i
$

ni
$

 menunjuka
$

n ba
$

hwa
$

 ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t i
$

ndi
$

ka
$

si
$

 a
$

da
$

nya
$

 

heteroskeda
$

si
$

ta
$

s pa
$

da
$

 model regresi
$

. 

4. Uji Autokorelasi 

 Menurut (Ghoza
$

li
$

, 2018) Uji
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 di
$

guna
$

ka
$

n untuk mengeta
$

hui
$

 a
$

da
$

 a
$

ta
$

u ti
$

da
$

knya
$

 

penyi
$

mpa
$

nga
$

n a
$

sumsi
$

 kla
$

si
$

k. A
$

utokorela
$

si
$

 ya
$

i
$

tu korela
$

si
$

 ya
$

ng terja
$

di
$

 a
$

nta
$

ra
$

 resi
$

dua
$

l pa
$

da
$

 sa
$

tu 

penga
$

ma
$

ta
$

n denga
$

n penga
$

ma
$

ta
$

n la
$

i
$

n pa
$

da
$

 model regresi
$

. Pra
$

sya
$

ra
$

t ya
$

ng ha
$

rus terpenuhi
$

 

a
$

da
$

la
$

h ti
$

da
$

k a
$

da
$

nya
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 da
$

la
$

m model regresi
$

 Sa
$

la
$

h sa
$

tu ukura
$

n da
$

la
$

m menentuka
$

n 

a
$

da
$

 ti
$

da
$

knya
$

 ma
$

sa
$

la
$

h a
$

utokorela
$

si
$

 denga
$

n uji
$

 Durbi
$

n-Wa
$

tson (DW) denga
$

n ketentua
$

n seba
$

ga
$

i
$

 

beri
$

kut (Sa
$

ntoso, 2019): 

a
$

) Terja
$

di
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 posi
$

ti
$

f, ji
$

ka
$

 ni
$

la
$

i
$

 DW di
$

ba
$

wa
$

h -2 (DW <-2). 

b) Ti
$

da
$

k terja
$

di
$

 a
$

utokorela
$

si
$

, ji
$

ka
$

 ni
$

la
$

i
$

 DW bera
$

da
$

 di
$

 a
$

nta
$

ra
$

 -2 da
$

n +2 a
$

ta
$

u -2<DW<+2. 

c) Terja
$

di
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 nega
$

ti
$

f ji
$

ka
$

 DW di
$

 a
$

ta
$

s +2 a
$

ta
$

u DW > +2. 

A
$

da
$

pun ha
$

si
$

l penguji
$

a
$

n uji
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 da
$

pa
$

t di
$

li
$

ha
$

t pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.42 seba
$

ga
$

i
$

 beri
$

kut: 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

 Berda
$

sa
$

rka
$

n Ta
$

bel 4.42 menunjuka
$

n ni
$

la
$

i
$

 Durbi
$

n Wa
$

tson sebesa
$

r 2.037, sela
$

njutnya
$

 

di
$

ba
$

ndi
$

ngka
$

n denga
$

n ni
$

la
$

i
$

 ta
$

bel si
$

gni
$

fi
$

ka
$

n 5% (0,05) denga
$

n jumla
$

h sa
$

mpel 70 da
$

n jumla
$

h 

va
$

ri
$

a
$

bel i
$

ndependen 2 da
$

n va
$

ri
$

a
$

bel dependen 1 (k=3) ma
$

ka
$

 da
$

pa
$

t di
$

keta
$

hui
$

 ni
$

la
$

i
$

 DU 1.702 da
$

n 

DL 1.524, ni
$

la
$

i
$

 DW = 2.037 ma
$

ka
$

 di
$

hi
$

tung terlebi
$

h da
$

hulu ni
$

la
$

i
$

 (4-DW) = 1.963 

 Deteksi
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 posi
$

ti
$

f: 

 DW > DU ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t a
$

utokorela
$

si
$

 posi
$

ti
$

f  

 2.037 > 1.702, ma
$

ka
$

 ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t a
$

utokorela
$

si
$

 posi
$

ti
$

f  
 Deteksi

$

 a
$

utokorela
$

si
$

 nega
$

ti
$

f: 

 (4-DW) > DU ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t a
$

utokorela
$

si
$

 nega
$

ti
$

f 

 1.963 > 1.702 ma
$

ka
$

 ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t a
$

utokorela
$

si
$

 nega
$

ti
$

f 

 Pa
$

da
$

 a
$

na
$

li
$

si
$

s regresi
$

 ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t a
$

utokorela
$

si
$

 posi
$

ti
$

f da
$

n a
$

utokorela
$

si
$

 nega
$

ti
$

f sehi
$

ngga
$

 

di
$

si
$

mpulka
$

n sa
$

ma
$

 seka
$

li
$

 ti
$

da
$

k terja
$

di
$

 a
$

utokorela
$

si
$

. 

 Da
$

pa
$

t di
$

si
$

mpulka
$

n ha
$

si
$

l penguji
$

a
$

n a
$

sumsi
$

 kla
$

si
$

k ya
$

ng meli
$

puti
$

 uji
$

 norma
$

li
$

ta
$

s, uji
$

 

multi
$

koli
$

nea
$

ri
$

ta
$

s, uji
$

 heteroskeda
$

sti
$

si
$

ta
$

s da
$

n uji
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 da
$

n menunjukka
$

n ba
$

hwa
$

 model 

regresi
$

 ya
$

ng di
$

guna
$

ka
$

n berdi
$

tri
$

busi
$

 norma
$

l, ti
$

da
$

k terda
$

pa
$

t multi
$

koli
$

ni
$

eri
$

ta
$

sm ti
$

da
$

k terja
$

di
$

 

heteroskeda
$

si
$

ti
$

si
$

ta
$

s da
$

n ti
$

da
$

k terja
$

di
$

 a
$

utokorela
$

si
$

 da
$

n sehi
$

ngga
$

 model regresi
$

 la
$

ya
$

k di
$

guna
$

ka
$

n 

a
$

ta
$

u di
$

la
$

njutka
$

n. 

 

 

Pengaruh Work-life Balance dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja ASN 

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya 

 Sela
$

njutnya
$

 di
$

la
$

kuka
$

n penguji
$

a
$

n a
$

na
$

li
$

si
$

s regresi
$

 li
$

ni
$

er berga
$

nda
$

 untuk mengeta
$

hui
$

 penga
$

ruh 

da
$

ri
$

 va
$

ri
$

a
$

bel-va
$

ri
$

a
$

bel tersebut berda
$

sa
$

rka
$

n ha
$

si
$

l pengola
$

ha
$

n da
$

n mengguna
$

ka
$

n I
$

BM SPSS versi
$

 

27, da
$

pa
$

t di
$

li
$

ha
$

t pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.46 beri
$

kut: 
Tabel 4. 8 Koefisien Regresi Berganda 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 
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 Berda
$

sa
$

rka
$

n ha
$

si
$

l a
$

na
$

li
$

si
$

s regresi
$

 berga
$

nda
$

, ma
$

ka
$

 da
$

pa
$

t di
$

bentuk persa
$

ma
$

a
$

n regresi
$

 seba
$

ga
$

i
$

 

beri
$

kut: 

Y = 25,224 + 0,060X1 + 0,049X2 + e 

Ha
$

si
$

l persa
$

ma
$

a
$

n regresi
$

 berga
$

nda
$

 tersebut memberi
$

ka
$

n pengerti
$

a
$

n ba
$

hwa
$

: 
1) Ni$la$i $ Konsta$nta$ (a $) 

Konsta
$

nta
$

 sebesa
$

r 25,224. Ji
$

ka
$

 kedua
$

 va
$

ri
$

a
$

bel beba
$

s ya
$

ng a
$

da
$

 da
$

la
$

m peneli
$

ti
$

a
$

n i
$

ni
$

 

di
$

a
$

sumsi
$

ka
$

n teta
$

p ma
$

ka
$

 ni
$

la
$

i
$

 Ki
$

nerja
$

 A
$

SN pa
$

da
$

 Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n 

Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

 sebesa
$

r 25,224. 

 
2) Ni$la$i $ Koefi$si$en regresi$ va $ri$a$bel Work-li$fe Ba$la $nce (X1) 

Ni
$

la
$

i
$

 koefi
$

si
$

en regresi
$

 untuk va
$

ri
$

a
$

bel Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce pa
$

da
$

 persa
$

ma
$

a
$

n regresi
$

 

menunjukka
$

n ni
$

la
$

i
$

 posi
$

ti
$

f sebesa
$

r 0,060, ya
$

ng di
$

a
$

rti
$

ka
$

n ba
$

hwa
$

 ji
$

ka
$

 va
$

ri
$

a
$

bel Work-li
$

fe 

Ba
$

la
$

nce pa
$

da
$

 A
$

SN (A
$

pa
$

ra
$

tur Si
$

pi
$

l Nega
$

ra
$

) di
$

 Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n 

Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

 menga
$

la
$

mi
$

 peni
$

ngka
$

ta
$

n sa
$

tu sa
$

tua
$

n serta
$

 va
$

ri
$

a
$

bel 

li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 di
$

a
$

sumsi
$

ka
$

n teta
$

p, ma
$

ka
$

 Ki
$

nerja
$

 A
$

SN cenderung meni
$

ngka
$

t sebesa
$

r 

0,60. 
3) Ni$la$i $ Koefi$si$en regresi$ va $ri$a$bel Li$ngkunga $n Kerja$ (X2) 

Ni
$

la
$

i
$

 koefi
$

si
$

en regresi
$

 untuk va
$

ri
$

a
$

bel li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 pa
$

da
$

 persa
$

ma
$

a
$

n regresi
$

 

menunjukka
$

n ni
$

la
$

i
$

 posi
$

ti
$

f sebesa
$

r 0,049, ya
$

ng di
$

a
$

rti
$

ka
$

n ba
$

hwa
$

 ji
$

ka
$

 va
$

ri
$

a
$

bel li
$

ngkunga
$

n 

kerja
$

 pa
$

da
$

 A
$

SN (A
$

pa
$

ra
$

tur Si
$

pi
$

l Nega
$

ra
$

) di
$

 Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n 

Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

 menga
$

la
$

mi
$

 peni
$

ngka
$

ta
$

n sa
$

tu sa
$

tua
$

n serta
$

 va
$

ri
$

a
$

bel Work-li
$

fe 

Ba
$

la
$

nce di
$

a
$

sumsi
$

ka
$

n teta
$

p, ma
$

ka
$

 Ki
$

nerja
$

 A
$

SN meni
$

ngka
$

t sebesa
$

r 0,049. 
Tabel 4. 9 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

Untuk mengeta
$

hui
$

 sebera
$

pa
$

 kua
$

t hubunga
$

n a
$

nta
$

ra
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 (X1) da
$

n Work-li
$

fe 

Ba
$

la
$

nce (X2) terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN (Y), ma
$

ka
$

 peneli
$

ti
$

 mela
$

kuka
$

n a
$

na
$

li
$

si
$

s korela
$

si
$

 denga
$

n 

ba
$

ntua
$

n I
$

BM SPSS Sta
$

ti
$

sti
$

cs 27.0 for Wi
$

ndows. 

Berda
$

sa
$

rka
$

n ha
$

si
$

l pengola
$

ha
$

n da
$

ta
$

 pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.44 da
$

pa
$

t di
$

keta
$

hui
$

 ba
$

hwa
$

 besa
$

ra
$

n 

korela
$

si
$

 a
$

nta
$

ra
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 da
$

n Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN a
$

da
$

la
$

h sebesa
$

r 

0,698. Ni
$

la
$

i
$

 0,698 bera
$

da
$

 pa
$

da
$

 i
$

nterva
$

l 0,60–0,799 ya
$

ng menunjukka
$

n ba
$

hwa
$

 ti
$

ngka
$

t hubunga
$

n 

a
$

nta
$

ra
$

 va
$

ri
$

a
$

bel beba
$

s da
$

n va
$

ri
$

a
$

bel teri
$

ka
$

t terma
$

suk da
$

la
$

m ka
$

tegori
$

 kua
$

t. Denga
$

n demi
$

ki
$

a
$

n 

da
$

pa
$

t di
$

si
$

mpulka
$

n ba
$

hwa
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 da
$

n Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce memi
$

li
$

ki
$

 hubunga
$

n ya
$

ng kua
$

t 

terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN. 
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Tabel 4. 10 Anova (Simultan) 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

 Penguji
$

a
$

n seca
$

ra
$

 si
$

multa
$

n va
$

ri
$

a
$

bel Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce (X1) da
$

n li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 (X2) terha
$

da
$

p 

Ki
$

nerja
$

 A
$

SN (Y) da
$

pa
$

t di
$

keta
$

hui
$

 denga
$

n meli
$

ha
$

t ta
$

bel A
$

NOVA
$

 pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.45. Da
$

ri
$

 ha
$

si
$

l a
$

na
$

li
$

si
$

s 

perhi
$

tunga
$

n di
$

peroleh ba
$

hwa
$

 ni
$

la
$

i
$

 si
$

g sebesa
$

r 0,001 denga
$

n ni
$

la
$

i
$

 a
$

lpha
$

 sebesa
$

r 0,05, a
$

rti
$

nya
$

 

ni
$

la
$

i
$

 si
$

g < ni
$

la
$

i
$

 a
$

lpha
$

 (0,001 < 0,05). Ma
$

ka
$

 ka
$

i
$

da
$

h keputusa
$

nnya
$

 a
$

da
$

la
$

h Ho di
$

tola
$

k da
$

n Hα 

di
$

teri
$

ma
$

, ha
$

l i
$

ni
$

 bera
$

rti
$

 Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce da
$

n li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 berpenga
$

ruh seca
$

ra
$

 si
$

multa
$

n 

terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

. 

Pengaruh Work-life Balance secara parsial Terhadap Kinerja ASN Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya 

 A
$

da
$

pun ha
$

si
$

l uji
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l da
$

pa
$

t di
$

li
$

ha
$

t pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.49 beri
$

kut: 
Tabel 4. 11 Uji Parsial Pengaruh Secara Parsial Work-life Balance 

Terhadap Kinerja ASN 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

 Berda
$

sa
$

rka
$

n ha
$

si
$

l perhi
$

tunga
$

n koefi
$

si
$

en korela
$

si
$

 a
$

nta
$

ra
$

 Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce denga
$

n 

Ki
$

nerja
$

 A
$

SN pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.48, sebesa
$

r 0,700. Ni
$

la
$

i
$

 koefi
$

si
$

en korela
$

si
$

 tersebut menunjukka
$

n 

ba
$

hwa
$

 Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce memi
$

li
$

ki
$

 hubunga
$

n ya
$

ng kua
$

t denga
$

n Ki
$

nerja
$

 A
$

SN. Besa
$

r penga
$

ruh 

Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN seca
$

ra
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l a
$

da
$

la
$

h 49% (Kd = 0,700² × 100%). 

Ha
$

si
$

l uji
$

 hi
$

potesi
$

s membukti
$

ka
$

n ba
$

hwa
$

 Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce berpenga
$

ruh si
$

gni
$

fi
$

ka
$

n 

terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN, denga
$

n ni
$

la
$

i
$

 si
$

gni
$

fi
$

ka
$

nsi
$

 sebesa
$

r 0,000 < 0,05 ma
$

ka
$

 Hₐ di
$

teri
$

ma
$

 da
$

n H₀ 

di
$

tola
$

k, ya
$

ng bera
$

rti
$

 Work-li
$

fe Ba
$

la
$

nce berpenga
$

ruh si
$

gni
$

fi
$

ka
$

n seca
$

ra
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 

A
$

SN di
$

 Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

. Ha
$

l i
$

ni
$

 

menunjukka
$

n ba
$

hwa
$

 buda
$

ya
$

 kerja
$

 di
$

 i
$

nsta
$

nsi
$

 tersebut mendukung kesei
$

mba
$

nga
$

n a
$

nta
$

ra
$

 

pekerja
$

a
$

n da
$

n kehi
$

dupa
$

n pri
$

ba
$

di
$

 A
$

SN (A
$

pa
$

ra
$

tur Si
$

pi
$

l Nega
$

ra
$

). Keti
$

ka
$

 A
$

SN (A
$

pa
$

ra
$

tur Si
$

pi
$

l 

Nega
$

ra
$

) mera
$

sa
$

 ba
$

hwa
$

 orga
$

ni
$
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$

si
$

 memperha
$

ti
$

ka
$

n kesei
$

mba
$

nga
$

n tersebut, mereka
$
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lebi
$
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$

va
$

si
$

, da
$

n menunjukka
$

n ki
$

nerja
$

 ya
$

ng lebi
$

h opti
$

ma
$

l. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial Terhadap Kinerja ASN Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian dan Perikanan Kota Tasikmalaya 

 A
$

da
$

pun ha
$

si
$

l uji
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l da
$

pa
$

t di
$

li
$

ha
$

t pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.50 beri
$

kut: 

Tabel 4. 12 Uji Parsial Pengaruh Secara Parsial Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja ASN 

 

Sumber: Ha
$

si
$

l Ola
$

h Da
$

ta
$

 SPSS 27, Ta
$

hun 2025 

Berda
$

sa
$

rka
$

n ha
$

si
$

l perhi
$

tunga
$

n koefi
$

si
$

en korela
$

si
$

 a
$

nta
$

ra
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 denga
$

n Ki
$

nerja
$

 

A
$

SN pa
$

da
$

 Ta
$

bel 4.49, di
$

peroleh ni
$

la
$

i
$

 sebesa
$

r 0,798. Ni
$

la
$

i
$

 koefi
$

si
$

en korela
$

si
$

 tersebut 

menunjukka
$

n ba
$

hwa
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 memi
$

li
$

ki
$

 hubunga
$

n ya
$

ng sa
$

nga
$

t kua
$

t terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 

A
$

SN. Besa
$

rnya
$

 penga
$

ruh li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN seca
$

ra
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l a
$

da
$

la
$

h sebesa
$

r 

63,68% (Kd = 0,798² × 100%). 

Ha
$

si
$

l uji
$

 hi
$

potesi
$

s membukti
$

ka
$

n ba
$

hwa
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 berpenga
$

ruh si
$

gni
$

fi
$

ka
$

n terha
$

da
$

p 

Ki
$

nerja
$

 A
$

SN, denga
$

n ni
$

la
$

i
$

 si
$

gni
$

fi
$

ka
$

nsi
$

 sebesa
$

r 0,000 < 0,05 ma
$

ka
$

 Hₐ di
$

teri
$

ma
$

 da
$

n H₀ di
$

tola
$

k, 

ya
$

ng bera
$

rti
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 berpenga
$

ruh si
$

gni
$

fi
$

ka
$

n seca
$

ra
$

 pa
$

rsi
$

a
$

l terha
$

da
$

p Ki
$

nerja
$

 A
$

SN di
$

 

Di
$

na
$

s Keta
$

ha
$

na
$

n Pa
$

nga
$

n, Perta
$

ni
$

a
$

n da
$

n Peri
$

ka
$

na
$

n Kota
$

 Ta
$

si
$

kma
$

la
$

ya
$

. Ha
$

l i
$

ni
$

 menunjukka
$

n 

ba
$

hwa
$

 kondi
$

si
$

 li
$

ngkunga
$

n kerja
$

 ya
$

ng ba
$

i
$

k, ba
$

i
$

k da
$

ri
$

 a
$

spek fi
$

si
$

k, sosi
$

a
$

l, ma
$

upun psi
$

kologi
$

s, da
$

pa
$

t 

meni
$

ngka
$

tka
$

n sema
$

nga
$

t kerja
$

, moti
$

va
$

si
$

, serta
$

 produkti
$

vi
$

ta
$

s A
$

SN (A
$

pa
$

ra
$

tur Si
$

pi
$

l Nega
$

ra
$

) da
$

la
$

m 

menja
$

la
$

nka
$

n tuga
$

s da
$

n ta
$

nggung ja
$

wa
$

bnya
$

. 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Work-life Balance 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja ASN di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan 

Perikanan Kota Tasikmalaya, dapat disimpulkan bahwa secara umum ASN telah memiliki 

Work-life Balance yang baik, dengan kemampuan membagi waktu, keterlibatan, serta 

kepuasan antara kehidupan kerja dan pribadi. Lingkungan kerja juga dinilai berada pada 

kategori baik, ditunjukkan melalui kenyamanan fasilitas, kebersihan, keamanan, serta 

hubungan kerja yang mendukung produktivitas. Kinerja ASN tergolong tinggi dengan 

indikator kualitas kerja, kedisiplinan, dan kerja sama yang terlaksana secara optimal. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Work-life Balance dan Lingkungan Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja ASN, yang berarti keseimbangan peran kehidupan 

pribadi dan profesional serta lingkungan kerja yang kondusif bersama-sama dapat 

meningkatkan performa pegawai. Secara parsial, Work-life Balance terbukti berpengaruh 

positif terhadap Kinerja ASN, karena keseimbangan peran membuat pegawai lebih puas, 

termotivasi, dan mampu menunjukkan hasil kerja optimal. Demikian pula, Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja ASN, di mana kondisi kerja yang aman, nyaman, 

serta adanya komunikasi dan struktur kerja yang baik memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas serta pencapaian kinerja secara keseluruhan. 
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